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BAB V 

KASIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

Pertama, kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma ulmifolia 

Lamk) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) 

mampu menurunkan kadar kolesterol total pada tikus putih jantan (Rattus 

novergicus) diberi diet tinggi lemak dan PTU 0,01%. 

Kedua, kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda 1000 mg/kgBB dan 

ekstrak etanol kelopak bunga rosella 500 mg/kgBB menurunkan kadar kolesterol 

total yang paling optimal pada (Rattus novergicus) yang diberi diet tinggi lemak 

dan PTU 0,01%.  

 

B. Saran 

 Saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang lebih lanjut adalah: 

Pertama, perlu dilakuan penelitian lebih lanjut dalam bentuk sediaan 

farmasi seperti dalam bentuk kapsul untuk diaplikasikan penggunaanya pada 

masyarakat. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaruh kombinasi ekstrak 

etanol daun jati belanda dan kelopak bunga rosella pada dosis yang lebih kecil  

seperti ekstrakl etanol daun jati belanda 500 mg/kgBB dan ekstrak etanol kelopak 

bunga rosella 250 mg/kgBB ( ½ : ½ ) 
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Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan kimia 

aktif pada daun jati belanda dan kelopak bunga rosella misalnya dengan cara 

isolasi serta dilakukan pengujian aktivitasnya sebagai antihiperkolesterolemia. 

Keempat, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

toksisitas senyawa kombinasi antara ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma 

ulmifolia Lamk) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa 

Linn). 
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun jati belanda dan kelopak bunga rosella 
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Lampiran 2. Perhitungan % rendemen pengeringan daun jati belanda dan 

kelopak bunga rosella 

a. % Rendemen pengeringan daun jati belanda 

 

 

Bobot basah Bobot kering Rendemen (%) 

8.000 g 1254,4 g 15,68% 

 

% Rendemen = 
                

               
 x 100% 

  = 
        

      
 x 100% 

  = 15,68 % 

Jadi rendemen pengeringan bobot kering terhadap bobot basah daun jati belanda 

adalah 12,21%. 

 

b. % Rendemen pengeringan kelopak bunga rosella 

 

Bobot basah Bobot kering Rendemen (%) 

10.000 g 1221 g 12,21% 

 

% Rendemen = 
                

               
 x 100% 

  = 
      

       
 x 100% 

  = 12,21 % 

Jadi rendemen pengeringan bobot kering terhadap bobot basah kelopak bunga 

rosella adalah 12,21%. 
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Lampiran 3. Perhitungan % rendemen ekstrak etanol daun jati belanda dan 

ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

a. Rendemen ekstrak etanol daun jati belanda 

Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen (%) 

800 g 189,28 g 23,66% 

 

Perhitungan % rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun seligi : 

% Rendemen = 
                

                 
 x 100% 

  = 
        

     
 x 100% 

  = 23,66 % 

Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun jati belanda adalah 

23,66%. 

b. Rendemen ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen (%) 

800 g 270,64 g 33,83% 

Perhitungan % rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk kelopak bunga 

rosella: 

% Rendemen = 
                

                 
 x 100% 

  = 
        

     
 x 100% 

  = 33,83 % 

Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk kelopak bunga rosella adalah 

33,83%. 
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Lampiran 4. Kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan dan 

penurunan kadar kolesterol total hari ke-14 dengan hari ke-28 

Kelompok Replikasi Hari ke – 0 

(mg/dl) 

Hari ke – 14 

(mg/dl) 

Hari ke – 28 

(mg/dl) 

Kontrol normal 

 

 

 

 

 

Rata-rata  

SD 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

64 

64 

64 

46 

79 

 

63,4 

11,70 

63 

65 

61 

48 

76 

 

62,6 

10,01 

 

64 

64 

65 

47 

47 

 

57,4 

9,50 

Hewan sakit 

 

 

 

 

 

Rata-rata  

SD 

 

1 

2 

3 

4 

5 

88 

64 

58 

60 

72 

 

68,4 

12,20 

210 

212 

214 

220 

221 

 

215,4 

4,87 

208 

211 

211 

218 

220 

 

213,6 

5,13 

Dosis tunggal 

daun jati 

belanda 

 

 

 

Rata-rata 

SD 

1 

2 

3 

4 

5 

58 

66 

79 

80 

85 

 

73,6 

11,19 

210 

217 

212 

215 

204 

 

211,6 

5,03 

 

100 

82 

92 

96 

75 

 

89 

10,29 

Dosis tunggal 

kelopak bunga 

rosella  

 

 

 

Rata-rata 

SD 

 

1 

2 

3 

4 

5 

55 

61 

73 

85 

69 

 

68,6 

11,52 

210 

218 

225 

223 

222 

 

219,6 

5,94 

102 

99 

119 

115 

95 

 

106 

10,44 

Dosis 

kombinasi I 

 

 

 

 

Rata-rata 

SD 

 

1 

2 

3 

4 

5 

73 

58 

63 

62 

83 

 

67,8 

10,13 

 

228 

217 

223 

224 

230 

 

229 

5,03 

68 

52 

63 

60 

70 

 

62,6 

7,13 
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Dosis 

kombinasi II 

 

 

 

 

Rata-rata 

SD 

 

1 

2 

3 

4 

5 

49 

59 

73 

76 

89 

 

69,2 

15,33 

218 

228 

230 

232 

237 

 

229 

7 

84 

66 

90 

105 

117 

 

92,4 

19,60 

Dosis 

kombinasi III 

1 

2 

3 

4 

5 

72 

81 

48 

64 

63 

 

65,6 

65,6 

233 

235 

218 

228 

219 

 

226,6 

7,83 

74 

85 

84 

94 

105 

 

88,4 

11,67 
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Lampiran 5. Hasil analisa statitstik penurunan kadar kolesterol total 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kelompok 35 4.00 2.029 1 7 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kelompok 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean 4.00 

Std. Deviation 2.029 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.124 

Kolmogorov-Smirnov Z .731 

Asymp. Sig. (2-tailed) .659 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

Descriptives 

penurunan kadar kolesterol 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Normal 5 -.80 2.049 .917 -3.34 1.74 -4 1 

kontrol negatif 5 1.80 .837 .374 .76 2.84 1 3 

dosis tunggal jati 

belanda 

5 122.60 9.659 4.320 110.61 134.59 110 135 

dosis tunggal 

rosella 

5 113.60 9.072 4.057 102.34 124.86 106 127 

dosis kombinasi 1 5 162.40 2.302 1.030 159.54 165.26 160 165 

dosis kombinasi 3 5 136.60 16.056 7.181 116.66 156.54 120 162 

dosis kombinasi 2 5 138.20 17.268 7.723 116.76 159.64 114 159 

Total 35 96.34 63.815 10.787 74.42 118.26 -4 165 
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Test of Homogeneity of Variances 

penurunan kadar kolesterol 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.096 6 28 .005 

 

 

ANOVA 

penurunan kadar kolesterol 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

135492.686 6 22582.114 213.096 .000 

Within 

Groups 

2967.200 28 105.971 
  

Total 138459.886 34    

 

 

penurunan kadar kolesterol 

Student-Newman-Keuls
a
 

Kelompok 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Normal 5 -.80    

kontrol negatif 5 1.80    

dosis tunggal rosella 5  113.60   

dosis tunggal jati belanda 5  122.60 122.60  

dosis kombinasi 3 5   136.60  

dosis kombinasi 2 5   138.20  

dosis kombinasi 1 5    162.40 

Sig.  .693 .178 .059 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 6.  Penentuan dosis sediaan untuk PTU 

PTU 10 mg konversi dosis dari manusia dengan berat badan 70 kg 

terhadap tikus yang berat badannya 200 gram = 0,018 (D.R. Laurence, 1964). 

Pemakaian untuk 1 hari  = 1 x 10 mg = 10 mg 

Maka konversi ke dosis tikus = 0,018 x 10 mg/ 200 g BB 

   = 0,18 mg/ 200 g BB 

Dibuat larutan stok 0,01% = 0,01 g/100 mL = 1 mg/ 10 mL = 0,1 mg/mL dengan 

melarutkan 1 tablet yang mengandung 10 mg PTU ditambah suspensi CMC 0,5% 

sampai volume 1000,0 mL. 

1. Tikus berat badannya 180 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,16 mg 

           Volume pemberian                   = 
       

     
 x 1 mL = 1,6 mL 

2. Tikus berat badannya 175 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,157 mg 

           Volume pemberian                   = 
        

     
 x 1 mL = 1,57 mL 

3. Tikus berat badannya 190 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,17 mg 

           Volume pemberian                   = 
       

     
 x 1 mL = 1,7 mL 

4. Tikus berat badannya 185 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,167 mg 

           Volume pemberian                   = 
        

     
 x 1 mL = 1,66 mL 
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5. Tikus berat badannya 200 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,20 mg 

           Volume pemberian                   = 
       

     
 x 1 mL = 2 mL 

6. Tikus berat badannya 195 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,175 mg 

           Volume pemberian                   = 
        

     
 x 1 mL = 1,75 mL 

7. Tikus berat badannya 170 g  = 
     

     
 x 0,18 mg = 0,153 mg 

           Volume pemberian                   = 
        

     
 x 1 mL = 1,53 mL 
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Lampiran 7. Foto hasil identifikasi senyawa pada daun jati belanda dan 

kelopak bunga rosella 

 

  
Gambar antosianin positif (+) serbuk 

kelopak bunga rosella 

Gambar antosianin positif (+) ekstrak 

kelopak bunga rosella 

 

  
 

Gambar mucilago  (+) serbuk daun jati 

belanda 

 

 

Gambar mucilago  (+) ekstrak etanol daun 

jati belanda 

  
 

Gambar mucilago  (+) serbuk daun jati 

belanda 

 

Gambar mucilago  (+) ekstrak etanol daun 

jati belanda 
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Gambar saponin  (+) ekstrak daun jati 

belanda 

 

Gambar saponin  (+) jati etanol daun jati 

belanda 

 
 

Gambar saponin  (+) ekstrak etanol kelopak 

bunga rosella 

 

Gambar saponin  (+) serbuk kelopak bunga 

rosella 
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Lampiran 8. Brosur reagen kolesterol kit 
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Lampiran 9. Foto serbuk dan ekstrak etanol daun jati belanda dan kelopak 

bunga rosella 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Serbuk daun jati belanda Serbuk kelopak  bunga rosella 

 

 

 

  
 

Ekstrak jati belanda Ekstrak kelopak bunga rosella 
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Lampiran 10. Foto alat, reagen serum darah saat pengukuran kadar 

kolesterol total 

 

  
 

Centrifuge fotometer Stardust 
 

 

 

  

Foto reagen kolesterol kit                          Foto serum darah ditambah reagen 
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Lampiran 11. Foto penggilingan, moistrure balance  dan hasil maserat daun 

jati belanda dan kelopak bunga rosella 

 

  
 

moistrure balance Mesin penggilingan 

 

 
 

 

Hasil maserat daun jati belanda Hasil maserat kelopak bunga 

rosella  
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Lampiran 12. Foto Neraca OHauss, Evaporator, Botol Maserasi, 

Pengambilan darah 

 

  
 

Neraca OHauss Evaporator   

 

 

 

 

 
Botol maserasi Pengambilan darah 
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Lampiran 13. Perhitungan dosis dan volume pemberian ekstrak etanol daun 

jati belanda dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

A. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun jati 200mg/g bb dan belanda 

ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb 

Dosis dari hasil orientasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosis 

ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb. 

Perhitungan dosis pemberian pada hewan uji : 

 Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= 
     

     
x 100 mg = 86,5mg 

Volume pemberian = 
       

      
   1 ml = 0,86 ml 

2. Tikus dengan berat badan 177 gram= 
     

     
 x 100 mg = 88,5 mg 

Volume pemberian =
       

      
 x 1 ml = 0,88ml 

3. Tikus dengan berat badan 192 gram= 
     

     
 x 100 mg = 96 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml =  0,96 ml 

4. Tikus dengan berat badan 188 gram= 
     

     
 x 100 mg = 94 mg 

Volume pemberian =
     

      
 x 1 ml  = 0,94ml 

5. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 100 mg =  101 mg 

Volume pemberian =
      

      
x 1 ml = 1,01ml 

B. Perhitungan dosis tunggal ekstrak etanol daun jati belanda  

 Dosis tunggal daun jati belanda 200mg/ 200g bb 

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 mg/10 ml = 200 mg/1 ml 
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1. Tikus dengan berat badan 173 gram= 
     

     
x 200 mg = 173 mg 

Volume pemberian =
     

     
 x 1 ml = 0,86 ml 

2. Tikus dengan berat badan 176 gram= 
     

     
 x 200 mg = 176 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 0,88 ml 

3. Tikus dengan berat badan 194 gram= 
     

     
 x 200 mg = 194mg 

Volume pemberian =
       

      
 x 1 ml =  0,97 ml 

4. Tikus dengan berat badan 188 gram= 
     

     
 x 200 mg = 188mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml  = 0,94 ml 

5. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 200 mg =  202mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 1,01 ml 

C. Perhitungan dosis kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda 

200mg/200g bb dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb 

 Dosis tunggal jati belanda 200mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 mg/10 ml = 200 mg/1 ml 

1. Tikusdenganberatbadan 172 gram= 
     

     
x 200 mg = 172 mg 

Volume pemberian =
     

     
 x 1 ml = 0,86 ml 

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= 
     

     
 x 200 mg = 182mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 0,91 ml 

3. Tikus dengan berat badan 187 gram= 
     

     
 x 200 mg = 187mg 
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Volume pemberian =
       

      
 x 1 ml =  0,93 ml 

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 200 mg = 202mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml  = 1,01 ml 

5. Tikus dengan berat badan 197 gram= 
     

     
 x 200 mg = 197mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 0,98 ml 

 Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 172 gram= 
     

     
 x 100 mg = 86mg 

Volume pemberian =
     

     
 x 1 ml = 0  6 mg 

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= 
     

     
x 100 mg = 91mg 

Volume pemberian =
     

      
 x 1 ml = 0,91 ml 

3. Tikus dengan berat badan 187 gram= 
     

     
 x 100 mg = 93,5mg 

Volume pemberian =
        

      
 x 1 ml =  0,93 ml 

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 100 mg = 101 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml  = 1,01 ml 

5. Tikus dengan berat badan 197 gram= 
     

     
 x 100 mg = 98,5mg 

Volume pemberian =
       

      
 x 1 ml = 0,98 ml 
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D. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun jati belanda 200mg/200g bb dan 

ekstrak etanol kelopak bunga rosella 50mg/200g bb  

 Dosis tunggal jati belanda 200mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 mg/10 ml = 200 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= 
     

     
x 200 mg = 173 mg 

Volume pemberian =
     

     
 x 1 ml = 0,86 ml 

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= 
     

     
 x 200 mg = 182 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 0,91 ml 

3. Tikus dengan berat badan 191 gram= 
     

     
 x 200 mg = 187 mg 

Volume pemberian =
       

      
 x 1 ml =  0,95 ml 

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= 
     

     
 x 200 mg = 202 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml  = 1,01 ml 

5. Tikus dengan berat badan 201 gram= 
     

     
 x 200 mg = 201 mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml = 1,005 ml 

 Dosis tunggal rosella 50mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 5% = 5 gram/100 ml = 500 mg/10 ml = 50 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= 
     

     
x 50 mg = 43,2mg 

Volume pemberian =
       

    
 x 1 ml = 0,86 mg 

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= 
     

     
 x 50 mg = 45,5mg 
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Volume pemberian =
       

     
 x 1 ml = 0,91 ml 

3. Tikus dengan berat badan 191 gram= 
     

     
 x 50 mg = 47,75mg 

Volume pemberian =
         

     
x 1 ml =  0,95 ml 

4. Tikus dengan berat badan 202 gram=
     

     
 x 50 mg = 50,5mg 

Volume pemberian =
       

     
 x 1 ml  = 1,01 ml 

5. Tikusdenganberatbadan201 gram= 
     

     
 x 50 mg = 50,25 mg 

Volume pemberian =
        

     
 x 1 ml = 1,00ml 

E. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun jati belanda 100mg/200g bb dan 

ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/200g bb  

 Dosis tunggal jati belanda 100mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 ml 

1. Tikusdenganberatbadan 187 gram= 
     

     
x 100 mg = 93,5 mg 

Volume pemberian =
      

     
 x 1 ml = 0,93 ml 

2. Tikus dengan berat badan 192 gram= 
     

     
 x 100 mg = 96mg 

Volume pemberian =
     

      
 x 1 ml = 0,96 ml 

3. Tikus dengan berat badan 176 gram= 
     

     
 x 100 mg = 88mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml =  0,88 ml 

4. Tikus dengan berat badan 201 gram= 
     

     
 x 100 mg = 100,5mg 
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Volume pemberian =
        

      
 x 1 ml  = 1,00 ml 

5. Tikus dengan berat badan 203 gram= 
     

     
 x 100 mg = 101,5mg 

Volume pemberian =
        

      
 x 1 ml = 1,01 ml 

 Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb 

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 ml 

1. Tikus dengan berat badan 187 gram= 
     

     
 x 100 mg = 93,5mg 

Volume pemberian =
       

     
 x 1 ml = 0,93 mg 

2. Tikus dengan berat badan 192 gram= 
     

     
 x 100 mg = 96mg 

Volume pemberian =
     

      
 x 1 ml = 0,96 ml 

3. Tikus dengan berat badan 178 gram= 
     

     
 x 100 mg = 89mg 

Volume pemberian =
      

      
 x 1 ml =  0,89 ml 

4. Tikus dengan berat badan 201 gram= 
     

     
 x 100 mg = 100,5mg 

Volume pemberian =
        

      
 x 1 ml  = 1,00 ml 

5. Tikusdenganberatbadan203 gram= 
     

     
 x 100 mg =  101,5 mg 

Volume pemberian =
        

      
 x 1 ml = 1,01 ml 

 

 

 

 



102 

 

 
 

Lampiran 14. Surat keterangan binatang uji tikus putih jantan 

 

 


